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   Abstrak 
Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan siswa pada suatu lingkungan belajar 
yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai elemen pembelajaran matematika untuk membentuk 
pola pikir, pemahaman, penalaran, dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Karakter dapat 
dibangun melalui pembiasaan termasuk pembiasaan dalam pembelajaran berbasis kooperatif dengan 
mengintegrasikan kecerdasan emosional. Artikel ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan model 
pembelajaran matematika berbasis kooperatif dengan mengintegrasikan kecerdasan emosional. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas X SMA.  Fokus artikel ini adalah mendeskripsikan kecerdasan emosional 
siswa yang dapat dikembangkan selama menerapkan pembelajaran matematika berbasis kooperatif pada 
mata pelajaran matematika. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran dan wawancara yang 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis secara kualitatif dengan tahapan reduksi, kategorisasi, 
interpretasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat 
memanfaatkan emosi secara produktif dalam pembelajaran matematika dengan indikasi bertanggung 
jawab,  mampu memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan, percaya diri, ulet, terampil dalam 
berkomunikasi, lebih baik dalam mendengarkan pendapat orang lain, puas atas penghargaan  yang 
diberikan. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran,  matematika, kooperatif, kecerdasan emosional, siswa SMA 
 
1. Pendahuluan 
Pencapaian prestasi belajar siswa tentu tidak terlepas dari dua faktor umum, yaitu 
faktor dari dalam diri siswa itu sendiri  atau faktor internal dengan aneka macam bentuk 
dan jenisnya serta faktor yang bersumber dari luar individu siswa, atau sering dikenal 
sebagai faktor eksternal. Faktor internal banyak didominasi oleh kondisi psikologis dan 
berbagai potensi siswa dalam bentuk kecerdasan, termasuk intelegensi atau kecerdasan 
intelektual yang meliputi berbagai kemampuan, seperti kemampuan numerik, 
kemampuan keruangan, kemampuan penalaran, kemampuan berpikir abstrak, dan 
kemampuan verbal. Demikian juga kecerdasan emosional yang meliputi  ketabahan, 
keterampilan bergaul, empati, kesabaran, kesungguhan, keuletan, ketangguhan, 
kepercayaan pada diri sendiri. Salah satu faktor internal siswa yang dipandang turut 
menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran adalah kecerdasan emosional.  
Menurut  Ilyas (2014)  bahwa  kecerdasan emosional adalah kemampuan membaca diri 
sendiri dan orang lain sehingga ia dapat menempatkan diri dalam situasi orang lain dan 
sekaligus dapat mengendalikan dirinya sendiri, sehingga mampu mengatur setiap aksi dan 
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reaksi secara terkontrol melalui pengendalian diri, semangat, ketekunan, kepribadian 
yang baik dan sopan yang membawanya kepada kesuksesan dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari atau di tempat kerja. 
Pembelajaran kooperatif menfasilitasi siswa saling membantu antara satu dengan 
yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai 
tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Keberhasilan  belajar dari kelompok 
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara individual 
maupun secara kelompok. Pembelajaran kooperatif memberi kesempatan kepada siswa 
untuk saling berinteraksi, bekerjasama, saling belajar, saling menghargai pendapat 
sehingga diharapkan siswa mengelola emosi  dalam pembelajaran.  Tujuan artikel ini 
adalah mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa dalam pembelajaran matematika 
berbasis kooperatif di kelas  sepuluh pada sekolah menengah atas. 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang berinovasi yang 
bersinergi dengan tim kerja untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok secara 
bersama-sama; keterampilan kecerdasan emosional seseorang menyangkut keterampilan 
dalam mengelola diri dan orang lain; keterampilan sosial kecerdasan emosional sebagai 
keterampilan dalam mengelola hubungan kerja dan interaksi dalam dinamika kehidupan 
lainnya. Hal ini, seseorang tidak cukup hanya memiliki perasaan tapi dituntut juga untuk 
belajar mengakui, menghargai perasaan diri sendiri, perasaan orang lain dalam menerima 
pendapat dengan baik dan tepat. Dalam keadaan normal, aktivitas rutin emosi seseorang 
tidak dapat dicermati. Namun emosi dapat muncul dan dicermati dari ekspresi wajah, 
tekanan suara, mimik muka, bahasa tubuh. Ekspresi emosi ini, dapat dilihat ketika terjadi 
hubungan dengan orang lain dan saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. 
Jika, kecerdasan emosional dikaitkan dengan kehidupan modern, maka 
kecerdasan emosional memegang peranan penting untuk keberhasilan karir seseorang, 
dalam arti luas sangat berpengaruh kepada kesuksesan menjalani kehidupan. Menurut 
Goleman (2000) bahwa aspek-aspek kecerdasan emosional atau Emotional Intelligence 
(EI) yaitu kesadaran diri emosional, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara  
produktif, empati  dan membina  hubungan.  Kesadaran diri emosional meliputi perbaikan 
dalam mengenali dan merasakan emosinya sendiri, lebih mampu memahami penyebab 
perasaan yang timbul, mengenali perbedaan perasaan dan tindakan. Mengelola emosi 
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meliputi toleransi yang lebih tinggi terhadap frustasi dan pengelolaan amarah, 
berkurangnya ejekan verbal, perkelahian dan gangguan di ruang kelas, lebih mampu 
mengungkapkan amarah dengan tepat, tanpa berkelahi, berkurangnya larangan masuk 
sementara dari skorsing, berkurangnya perilaku agresif atau merusak diri sendiri, 
perasaan yang lebih positif tentang diri sendiri, sekolah dan keluarga, lebih baik dalam 
menangani ketegangan jiwa, berkurangnya kesepian dan kecemasan dalam pergaulan. 
Memanfaatkan emosi secara produktif meliputi lebih bertanggung jawab, lebih mampu 
memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan, kurang impulsif, lebih menguasai diri. 
Empati, membaca emosi meliputi lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, 
memperbaiki empati dan kepekaan terhadap perasaan orang lain, lebih baik dalam 
mendengarkan orang lain. Membina hubungan meliputi meningkatkan kemampuan 
menganalisis dan memahami hubungan, lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian dan 
merundingkan persengketaan, lebih baik dalam menyelesaikan persoalan yang timbul 
dalam hubungan, lebih tegas dan terampil dalam berkomunikasi, lebih populer dan mudah 
bergaul, bersahabat dan terlibat dengan teman sebaya, lebih dibutuhkan oleh teman 
sebaya, lebih menaruh perhatian dan tenggang rasa terhadap orang lain, lebih 
mementingkan kepentingan sosial dan selaras dalam kelompok, lebih suka berbagi rasa, 
bekerja sama, dan suka menolong, lebih demokratis dalam bergaul. 
Kecerdasan emosional menurut Ginanjar (2003) dan Stein (2003) didefinisikan 
sebagai kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada hubungan dengan orang lain. Kecerdasan 
emosional sebagai suatu serangkaian kemampuan, kompetensi, dan kecakapan non 
kognitif yang memengaruhi kemampuan seseorang berhasil di dalam melaksanakan 
tugas. Mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap orang-
orang disekitar guna mencapai tujuan. Mengendalikan perasaan secara mendalam 
sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual secara positif. 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dirancang dimana 
guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke 
arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru memberi 
kesempatan kepada siswa membangun pengetahuan dalam pikirannya, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan 
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ide-ide, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-
ide dalam pembelajaran. 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme, 
dimana siswa harus secara individual menemukan yang kompleks, memeriksa informasi 
yang ada berkaitan dengan materi pembelajaran. Pembelajaran kooperatif menggalakkan 
siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok, memberikan dorongan untuk 
dapat mengoptimalkan dan membangkitkan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas serta 
kreativitas, sehingga menfasilitasi terjadinya dinamika di dalam proses pembelajaran. 
Menurut Ilyas (2015) bahwa model pembelajaran kooperatif dapat menghilangkan sifat 
individualitas dan kompetitif yang kurang sehat bagi peserta didik. Pada model 
pembelajaran kooperatif,  peserta didik secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling 
membantu memecahkan masalah yang kompleks.  
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development. Pengembangan model 
dalam penelitian ini mengacu pada model  Plomp (1997) yang terdiri dari 5 fase, yaitu: 
(a) Fase pengkajian awal,  (b) Fase perancangan, (c) Fase  realisasi (konstruksi), dan (d) 
Fase  pengujian, evaluasi, dan revisi, dan (e) Fase implementasi. Artikel ini merupakan 
bagian dari proses pengembangan model pembelajaran matematika berbasis kooperatif 
terintegrasi kecerdasan emosional untuk mengembangkan karakter dan kecerdasan 
emosional (Model K2E-KM). Artikel ini tidak menjelaskan proses pengembangan 
model K2E-KM, tetapi fokus pada mendeskripsikan kecerdasan emosional siswa dalam 
pembelajaran matematika.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas sepuluh di sekolah 
menengah atas sebanyak 30 siswa. Instrumen penelitian adalah lembar observasi 
kecerdasan emosional. Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran selama tiga 
kali pertemuan. Informasi yang belum jelas pada  saat observasi  pembelajaran 
dilanjutkan  dengan  wawancara dengan  siswa. Selanjutnya data dianalisis secara 
kualitatif yang meliputi tahapan reduksi, kategorisasi, interpretasi data dan penarikan 
kesimpulan. Aspek-aspek kecerdasan emosional siswa yang diamati dalam pembelajaran 
kooperatif, yaitu memanfaatkan emosi secara produktif dan empati. Indikator 
memanfaatkan emosi secara produktif yaitu lebih bertanggung jawab, lebih mampu 
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memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan, percaya diri, ulet, terampil dalam 
berkomunikasi, mampu menerima sudut pandang orang lain, lebih baik dalam 
mendengarkan orang lain, puas atas penghargaan yang diberikan. 
 
3. Hasil  Penelitian dan Pembahasan 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan membaca diri sendiri dan orang 
lain sehingga dapat menempatkan diri dalam situasi orang lain dan sekaligus dapat 
mengendalikan diri sendiri, sehingga mampu mengatur setiap aksi dan reaksi secara 
terkontrol melalui pengendalian diri, semangat, ketekunan, dan kepribadian yang baik 
dan sopan yang membawanya kepada kesuksesan dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam pembelajaran.  
Kecerdasan emosional siswa diamati melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif pada mata pelajaran matematika dilakukan selama tiga kali pertemuan 
terhadap tigapuluh siswa kelas sepuluh di sekolah menengah atas. Guru membagi siswa 
menjadi enam kelompok yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik dan jenis 
kelamin. Observer mengamati aspek-aspek kecerdasan emosional siswa selama proses 
pembelajaran. Materi pembelajaran dalam penelitian ini yaitu menggambar grafik fungsi 
kuadrat. Kutipan hasil observasi pembelajaran diuraikan berikut ini. 
Kutipan pembelajaran sesi satu 
 Guru: Setelah menentukan pasangan titik-titik dari tabel, silahkan kalian 
lanjutkan ke tahap berikutnya yaitu membuat sketsa grafik dalam koordinat 
cartesius. 
(Setelah itu, siswa diminta untuk mulai bekerja secara berkelompok sedangkan 
guru tetap berkeliling kelas untuk mengawasi dan mengamati kegiatan setiap 
kelompok secara detail. Berdasarkan pengamatan, guru terlihat mengunjungi 
satu kelompok ke kelompok lainnya guna memberikan bimbingan secara terbatas 
kepada siswa yang masih bingung atau menemui masalah ketika mengerjakan 
soal. Guru juga selalu mengingatkan agar setiap anggota selalu bekerja sama 
dengan anggota lainnya dalam satu kelompok tertentu). 
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 Siswa: Bu, bagaiman maksudnya tanda negative di depan variabel x? apakah 
setiap nilai yang menggantikan x juga berubah tandanya karena tanda negatif itu 
bu ? 
 Guru: Pertanyaan yang bagus! Baiklah, tanda negatif (-) merupakan tanda negatif 
dari koefisien variabel x yang berarti bernilai negatif (-1) dan tanda negatif 
tersebut tidak dioperasikan dengan nilai-nilai x tertentu yang disubtitusikan. 
Contoh : jika x = 2, maka –x2 = - (2)2 = -4. Sudah faham nak? 
 Siswa : Oh iya saya sudah mengerti bu ! Terima Kasih ! 
(Siswa pun terus melanjutkan diskusi dengan kelompoknya masing-masing 
hingga waktu yang telah ditentukan, kemudia guru meminta perwakilan dua 
kelompok untuk menyajikan hasil kerjanya di depan kelas) 
 Guru: Anak-anak, waktu diskusi telah selesai, Ibu meminta dua orang 
perwakilan dari kelompok yang berbeda untuk menyajikan hasil kerja kelompok 
kalian di papan tulis ! 
(Setelah itu, guru meminta perwakilan dari 2 kelompok tertentu untuk maju dan 
menyajikan hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas. Dua orang siswa dari 
kelompok yang berbeda menggambarkan grafik fungsi yang berbeda pula. Siswa 
(a) menggambarkan grafik terbuka ke atas dan siswa (b) menggambarkan grafik 
terbuka ke bawah. Guru meminta kelompok lainnya untuk tetap mengamati dan 
menyesuaikan hasil pekerjaan yang ditampilkan dengan pekerjaan kelompok 
mereka). 
 Guru: Nah mari kita amati kedua hasil di papan tulis. Apa perbedaan kedua grafik 
tersebut  
 Siswa: Kurva pertama terbuka ke atas dan kurva yang kedua terbuka ke bawah 
bu. 
 Guru: Iya benar sekali, namun disini biasa kita lihat bahwa ketika kurva terbuka 
ke atas bagaimana dengan koefisien a nya ? Dan jika kurva terbuka ke bawah 
bagaimana pula dengan nilai koefisien a nya ? 
 Siswa: Kurva pertama terbuka ke atas berarti a > 0 bu, dan kurva yang kedua 
terbuka ke bawah artinya a < 0 bu ! 
 Guru: Bagus. itulah kesimpulan yang benar!  
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Kutipan pembelajaran sesi dua 
 Guru mengarahkan siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa yang berisi soal-soal 
tentang menggambar fungsi kuadrat dengan cara berdiskusi antar anggota dalam 
satu kelompok. 
 Siswa diskusi secara berkelompok sedangkan guru tetap berkeliling kelas untuk 
mengawasi dan mengamati kegiatan setiap kelompok secara detail. Berdasarkan 
pengamatan, guru terlihat mengunjungi satu kelompok ke kelompok lainnya 
guna memberikan bimbingan secara terbatas kepada siswa yang masih bingung 
atau menemui masalah ketika mengerjakan soal. Guru juga selalu mengingatkan 
agar setiap anggota selalu bekerja sama dengan anggota lainnya dalam satu 
kelompok tertentu. 
 Ada pertanyaan dari seorang siswa tentang –x2. Siswa tersebut bingung 
memahami posisi tanda negatif yang ada di depan variable x. Untuk mengatasi 
masalah ini, kemudia guru menjelaskan bahwa tanda negatif (-) merupakan tanda 
negatif dari koefisien variabel x yang berarti bernilai (-1) dan menekankan bahwa 
tanda negatif tersebut tidak dioperasikan dengan nilai-nilai x tertentu yang 
disubtitusikan ke variable x. Setelah masalah ini dianggap selesai, guru kembali 
meminta siswa untuk bekerja lebih cepat dalam kelompoknya masing-masing. 
Pada pembelajaran sesi tiga, guru menunjukkan rasa percaya diri disertai dengan 
keseriusan dalam mengarahkan siswa untuk membangun pemahamannya pada materi 
pembelajaran. Selain itu, guru juga berupaya memunculkan respons siswa berupa 
timbulnya aspek-aspek kecerdasan emosional siswa yang mendukung ketercapaian tujuan 
belajar. Rangkuman pembelajaran sesi  tiga  dideskripsikan berikut  ini. 
 Guru memberikan soal tentang menggambarkan grafik fungsi kuadrat dan 
meminta beberapa orang siswa untuk mengerjakan soal maju di papan tulis. 
 Siswa secara bergantian maju ke depan  mengisi  tabel bantuan pasangan (x,y). 
Untuk setiap siswa mengambil nilai x yang berbeda kemudian membuat satu 
pasangan koordinat. Siswa menggambarkan grafik fungsi dengan membuat tabel 
bantuan untuk menentukan pasangan absis-ordinat terlebih dahulu, 
menggambarkan sistem koordinat Cartesius, menentukan koordinat titik-titik dan 
menghubungkannya sehingga membentuk grafik berupa parabola. 
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 Guru menyajikan cara menggambar grafik fungsi  dengan cara menggambarkan 
sistem koordinat Cartesius dan mendapatkan titik potong, sumbu simetri dan titik 
puncak kemudian menghubungkannya hingga membentuk sebuah parabola. 
Guru menyampaikan bahwa untuk persamaan sumbu simetri ditentukan dengan 
menggunakan rumus (-b/2a) sedangkan untuk koordinat titik puncak ditentukan 
dengan (-b/2a, D/-4a). 
 Siswa menyelesaikan soal secara berkelompok yaitu menyelidiki perbedaan yang 
bentuk kurva dari y = x2 + 2x -  3 dan y = -x2  +3 x --2. 
 Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan yaitu jika koefisien x2 
bernilai positif, maka kurvanya terbuka ke atas dan sebaliknya, jika koefisien x2 
negatif maka grafiknya  terbuka ke bawah 
Siswa yang ditugaskan ke papan tulis bersikap patuh, sementara siswa lainnya 
juga turut berusaha secara serius dan berkonsentrasi untuk bersama-sama membangun 
pemahaman materi yang dipelajari. Kecerdasan emosional yang muncul adalah 
keseriusan,  kesungguhan, ulet dan percaya diri, terampil dalam berkomunikasi  yang 
diindikasikan pada aktifitas siswa dalam diskusi dan menyelesaikan tugas dalam 
kelompok. 
Guru memberikan penghargaan kepada siswa apabila mengerjakan dengan benar, 
sedangkan bagi siswa yang belum menjawab dengan benar maka guru memberikan 
scaffolding seperlunya. Guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi 
pekerjaan temannya atau mengajukan pertanyaan. Dalam hal ini rasa empati siswa 
nampak, yakni siswa tanggap dan peka terhadap perasan-perasaan yang dialami oleh 
siswa yang lainnya. Kalau ada siswa yang tampil, maka siswa yang lainnya 
memperhatikan dengan seksama.  
Pada kegiatan pembelajaran, guru juga harus memperhatikan jenis-jenis interaksi 
yang terjadi, sebagaimana dikemukakan oleh Lingren (dalam Ilyas, 2015), yaitu 
komunikasi satu arah, komunikasi dua arah  yaitu komunikasi antara guru dan siswa tetapi 
ada balikan bagi guru. Komunikasi banyak arah yang terjadi yaitu komunikasi antara guru 
dengan siswa dan komunikasi antar siswa, misalnya seorang siswa mengemukakan 
pendapat, siswa lainnya diberi kebebasan menanggapi, guru pun turut memberi komentar. 
Kegiatan pembelajaran seluruhnya mendukung munculnya aspek-aspek kecerdasan 
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emosional siswa yang diharapkan yaitu percaya diri pada saat memberi tanggapan atau 
bertanya, dalam menyelesaikan tugas, bersungguh-sungguh mengikuti proses 
pembelajaran, dan pantang menyerah menghadapi masalah, serta berkonsentrasi bila 
diperlukan. 
4.  Penutup  
Kecerdasan emosional merupakan salah satu kecerdasan yang sangat diperlukan 
untuk berprestasi. Penerapan model pembelajaran kooperatif dapat menfasilitasi 
munculnya beberapa aspek kecerdasan emosional siswa. Aspek-aspek kecerdasan 
emosional siswa kelas sepuluh di sekolah menengah atas  yang muncul dalam 
pembelajaran matematika berbasis kooperatif adalah siswa lebih serius dan bersungguh-
sungguh, lebih ulet dan percaya diri, lebih terampil dalam berkomunikasi,  lebih baik 
dalam mendengarkan pendapat orang lain, puas atas penghargaan  yang diberikan. 
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